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ABSTRAK

Diabetes merupakan salah satu penyakit kronis dengan prevalensi yang terus
meningkat dan menjadi sebuah ancaman bagi kesehatan. Salah satu tanaman yang
berkhasiat untuk menurunkan kadar gula dalam darah adalah daun kelor yang dapat
di olah menjadi prodak olahan berupa permen. Permen merupakan salah satu
makanan yang digemari oleh seluruh kalangan masyarakat karena identik dengan
rasa manis dan kadang dihindari oleh penderita diabetes mellitus karena
mengandung tinggi zat gula. Tujuan dari kegiatan farmasi masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan melatih kreatifitas masyarakat untuk
memanfaatkan tanaman di sekitar rumah menjadi suatu produk permen yang
menggunakan bahan dasar dari daun kelor dan stevia sehingga aman di konsumsi
oleh penderita diabetes. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bersama kelompok
organisasi masyarakat "Posyandu Lansia" yang berlokasi di Polindes Desa
Tanggunggunung dengan tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi perencanaan,
sosialisasi, keterampilan dan evaluasi. Hasil yang diharapkan setelah pengabdian
ini, masyarakat memiliki pengetahuan, menumbuhkan jiwa kreatif dan inovatif
masyarakat agar memiliki ketertarikan untuk memanfaatkan bahan alam yang
tersedia di lingkungan sekitar.

Kata Kunci: Minimal 5 kata ditulis dalam bahasa Indonesia

1. PENDAHULUAN

Permen merupakan olahan makanan ringan yang digemari oleh seluruh
kalangan masyarakat dikarenakan mempunyai rasa manis ketika dikonsumsi
(Nilawati et al., 2019). Umumnya permen yang tersebar di masyarakat dibagi
menjadi dua jenis yaitu permen keras (hard candy) dan permen lunak (soft
candy) (Amalia et al., 2021). Permen memiliki kandungan kalori yang tinggi
terbuat dari bahan dasar gula, air, dan sirup fruktosa (Kubela et al., 2023).
Karena mengandung kadar gula yang tinggi, konsumsi permen secara berlebih
dapat mempengaruhi nutrisi yang diperlukan oleh tubuh karena tubuh harus
menggunakannya untuk mencerna gula (Ferencia et al., 2023) . Kondisi ini
tentunya beresiko bagi kesehatan karena kelebihan konsumsi gula dapat
menyebabkan obesitas ataupun penyakit Diabetes Melitus (Yusuf, 2023).
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Diabetes mellitus (DM) adalah sebuah penyakit yang diidentifikasi dengan kadar
gula darah atau glukosa melebihi batas normal (Lestari et al.,, 2021). Umumnya
penderita diabetes membutuhkan pengobatan farmakoterapi seperti insulin yang
disuntikkan atau obat anti diabetes oral (Age, 2021). Namun obat-obatan tersebut
juga memiliki efek samping bagi tubuh apabila dikonsumsi terus menerus seperti
pembesaran perut, hipoglikemia, toksisitas hati, dan asidosis laktat (Diana et al.,
2022). Karena banyaknya efek samping tersebut, tidak sedikit penderita diabetes
memanfaatkan tanaman herbal yang memiliki efek samping rendah apabila
dikonsumsi dalam batas wajar (Bayu Murti., 2022). Salah satunya menggunakan
daun kelor (Santi et al., 2022).

Tanaman kelor (Moringa Oleifera) disebut sebagai “miracle tree” atau tanaman
ajaib karena setiap bagian tanaman ini memiliki manfaat dan potensi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kesehatan (Pareek et al., 2023). Bagian dari
tanaman kelor yang sering digunakan untuk obat herbal adalah daun (Owens et al.,
2020). Pemanfaatan daun kelor saat ini dirasa masih belum maksimal di Indonesia
(Kusuma et al., 2020). Oleh karena itu perlu adanya inovasi dalam pengoalahanya
agar kandungan nutrisi daun kelor dapat dimanfaatkan oleh tubuh (Darna et al.,
2019). Salah satu pemanfaatanya dengan membuat permen kelor dengan tambahan
daun stevia sebagai bahan alami pengganti gula sehingga aman di konsumsi oleh
penderita diabetes (Wicaksono et al., 2019). Kegiatan farmasi masyarakat ini
bertujuan untuk menambah wawasan, pengetahuan dalam memanfaatkan bahan
alami yang terdapat di lingkungan sekitar serta meningkatkan keterampilan
masyarakat khususnya masyarakat Desa Tanggunggunung.

2. METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan dengan melakukan penyuluhan pembuatan permen
rendah gula dengan memanfaatkan bahan alam yang tersedia di lingkungan
sekitar yaitu daun kelor dan daun stevia sebagai bahan alami pengganti gula
yang aman di konsumsi oleh penderita diabetes.
2.1.Waktu dan Tempat Pengabdian

a. Waktu
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2024
bersama kelompok organisasi masyarakat "Posyandu Lansia”

b. Tempat pengabdian
Kegiatan berlokasi di Polindes Dusun Ngipik, Desa Tanggunggunung
mulai pukul 09.00 - 11.30 dengan dihadiri oleh 20 peserta yang
merupakan kelompok lansia.

2.2.Metode dan Rancangan Pengabdian

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi Perencanaan,

Sosialisasi, Keterampilan dan Evaluasi.

1. Tahap Perencanaan yakni persiapan materi, penyiapan pembuatan leafleat
untuk di bagikan kepada peserta yang berisi tentang manfaat dan cara
pembuatan sediaan permen untuk menunjang dalam penyampaian informasi.

2. Tahap sosialisasi dilakukan dengan memberikan penyuluhan terkait penyakit
Diabetes Mellitus dan mengurangi konsumsi gula yang berlebih dengan
memanfaatkan tanaman yang sering di jumpai di lingkungan sekitar.
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3. Tahap Keterampilan dilakukan dengan mendemosntrasikan cara pembuatan
permen daun kelor dengan memberikan contoh produk kepada masyarakat.

4. Tahap Evaluasi pendampingan dilakukan dengan memberikan kesempatan
kepada peserta untuk berdiskusi tentang potensi pemanfaatan bahan alam
sebagai obat tradisional dalam pencegahan penyakit dan pengolahan bahan
alam yang tersedia di lingkungan masyarakat, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai suatu produk untuk menunjang kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada saat kegiatan Farmasi
Masyarakat dan PKMD (Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa) tahun 2024,
yang berlokasi di Desa Tanggunggunung, Kecamatan Tanggunggunung, Kabupaten
Tulungagung. Sasaran pada kegiatan ini yaitu kelompok organisasi masyarakat
"Posyandu Lansia” sebagai peserta karena berdasarkan informasi yang diperoleh
dari Puskesmas Tanggunggung, salah satu penyakit dengan prevelensi tinggi di
Desa Tanggunggunung adalah Diabetes Mellitus (DM) yang di dominasi oleh usia
lansia.

Pengabdian ini dilakukan dengan memberikan edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan mitra sasaran dengan memanfaatkan potensi tanaman berkhasiat
sebagai obat alami (Gambar 1). Salah satu tanaman yang berkhasiat dan
populasinya masih banyak di Desa Tanggunggunung adalah tanaman kelor. Bagian
tanaman kelor yang memiliki khasiat paling banyak yaitu terletak pada daunnya,
daun kelor dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit salah satunya Diabetes
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Gambar 1. Kegiatan edukasi bersama masyarakat Desa
Tanggunggunung

Mellitus.

Selain bermanfaat sebagai obat tradisional biasanya daun kelor diolah menjadi
olahan sayur atau berupa seduhan, namun daun kelor juga dapat dijadikan permen
dengan tambahan daun stevia sebagai pengganti gula alami yang aman di konsumsi
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bagi penderita diabetes. Sehingga hal ini diharapkan dapat menambah inovasi
masyarakat dalam pengolahan tanaman yang sering di jumpai dilingkungan sekitar.

Gambar 2. Kegiatan pasca edukasi keadmasyarakat

Evaluasi dari hasil pengabdian masyarakat ini dapat memberikan pengetahuan
baru mengenai penyakit Diabetes Mellitus, tanaman kelor, dan pengolahan daun
kelor sebagai permen antidiabetes. Harapan dari kegiatan ini adalah mampu
menumbuhkan jiwa kreatif dan inovatif dalam hal pengolahan produk makanan yang
berbeda dari umumnya dan dapat membudidayakan tanaman kelor yang berkhasiat
sebagai obat alami.

Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah lansia yang tergabung
dalam kegiatan rutin posyandu lansia di Desa Tanggunggunung. Kegiatan
sosialisasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan posyandu lansia yang
bertepatan dengan jadwal di Dusun Ngipik, Desa Tanggunggunung. Pengabdian ini
dilaksanakan di balai Poslindes Desa Tanggunggunung.

Bentuk kegiatan pengabdian ini berupa sosialisasi kepada masyarakat mengenai
Diabetes Mellitus, khasiat tanaman kelor sebagai antidiabetes, serta pengembangan
olahan daun kelor yaitu sebagai permen yang aman dikonsumsi untuk orang
diabetes sekaligus berkhasiat sebagai antidiabetes. Keberhasilan dari kegiatan
sosialisasi ini dapat dinilai dengan tercapainya pengetahuan dan pemahaman
masyarakat tentang menjaga kesehatan dan pemanfaatan bahan alam di sekitar
lingkungan masyarakat sekitar, serta masyarakat tertarik untuk mempraktikkan
pembuatan permen daun kelor dan membudidayakan tanaman kelor. Pada akhir
kegiatan, tim pengabdi memberikan souvenir berupa permen daun kelor sehingga
masyarakat dapat mengetahui sekaligus mengkonsumsi permen daun kelor
antidiabetes dan termotivasi untuk membuat permen daun kelor antidiabetes
tersebut.

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI
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Hasil yang diharapkan setelah pengabdian ini, masyarakat memiliki
pengetahuan baru mengenai Diabetes Mellitus, khasiat tanaman kelor sebagai
antidiabetes, serta pengolahan produk berupa permen daun kelor yang berkhasiat
sebagai antidiabetes. Sosialisasi ini juga dilakukan untuk menumbuhkan jiwa kreatif
dan inovatif masyarakat agar memiliki ketertarikan untuk membuat produk berupa
permen daun kelor yang memiliki khasiat sebagai antidiabetes.
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